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organic waste. The method used includes initial observation,
education based on Islamic values, and hands-on practice of planting
vegetables using egg shells as media. The results show an
improvement in students' understanding of the importance of
environmental conservation, a positive attitude change such as
avoiding littering, and the formation of a “Santri Planting Corner” as
a sustainable ecological learning space. Additionally, this program
successfully integrates Islamic values with environmental literacy
through a simple yet effective practical approach. This approach not
only builds ecological awareness in children from an early age but
also offers a model that can be replicated in other religious
educational institutions. The training has proven effective in
connecting character education, environmental conservation, and
community empowerment based on TPQ, contributing to the creation
of a generation that is both environmentally conscious and morally
upright.
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada santri melalui
pelatihan menanam sayur dengan memanfaatkan limbah cangkang telur. Kegiatan ini dilaksanakan di TPQ Sabilil
Mustagim, Kota Metro, sebagai respons terhadap rendahnya kesadaran ekologis di kalangan anak-anak serta
belum optimalnya pemanfaatan limbah organik rumah tangga. Metode yang digunakan mencakup observasi awal,
edukasi berbasis nilai-nilai Islam, serta praktik langsung menanam sayur menggunakan media cangkang telur.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman santri terhadap pentingnya menjaga lingkungan,
perubahan sikap positif seperti tidak membuang sampah sembarangan, serta terbentuknya “Pojok Tanam Santri”
sebagai ruang belajar ekologis yang berkelanjutan. Selain itu, program ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dengan literasi lingkungan melalui pendekatan praktik yang sederhana namun efektif. Pendekatan ini
tidak hanya membangun kesadaran ekologis anak sejak dini, tetapi juga menawarkan model yang dapat direplikasi
di berbagai lembaga pendidikan keagamaan lainnya. Pelatihan ini terbukti efektif dalam menghubungkan
pendidikan karakter, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan komunitas berbasis TPQ, serta memberikan
kontribusi nyata dalam menciptakan generasi muda yang peduli lingkungan dan berakhlak mulia.

Kata kunci: Cangkang Telur; Karakter Ekologis; Pelatihan Tanam; Pengabdian Masyarakat; TPQ.
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1. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan telah menjadi isu global yang menuntut partisipasi aktif dari
semua pihak, termasuk lembaga pendidikan nonformal seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ). Di tengah tantangan urbanisasi dan konsumerisme yang tinggi, praktik konsumsi yang
tidak ramah lingkungan, termasuk pembuangan limbah rumah tangga seperti cangkang telur,
semakin memperburuk kondisi ekologis. Padahal, limbah organik seperti cangkang telur
memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan kembali dalam kegiatan ramah lingkungan, seperti
pertanian urban dan edukasi lingkungan.

Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (KLHK,
2023) menunjukkan bahwa sekitar 60% dari total sampah nasional adalah sampah organik,
yang sebagian besar berasal dari rumah tangga. Cangkang telur, sebagai bagian dari limbah
dapur, seringkali dibuang begitu saja tanpa proses pengolahan, padahal memiliki kandungan
kalsium karbonat (CaCOs) yang tinggi dan sangat bermanfaat untuk memperbaiki struktur
tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman (Pangesti & Yuliasari, 2022).

Pemanfaatan cangkang telur sebagai media tanam atau pupuk organik telah terbukti
efektif dalam memperbaiki kesuburan tanah dan mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia
(Wulandari et al., 2020). Dalam konteks pendidikan karakter, kegiatan ini dapat diintegrasikan
ke dalam proses pembelajaran di TPQ untuk menanamkan nilai cinta lingkungan melalui
pembiasaan hidup berkelanjutan (Nasution, 2021).

Menurut Wuryaningsih (2008) media tanam adalah media yang digunakan untuk
menumbuhkan tanaman, tempat akar atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media
tanam juga digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat
tegak kokoh berdiri di atas media tersebut dan sebagai sarana untuk menghidupi tanaman.
Media tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu seperti tidak mengandung bibit
hama dan penyakit, bebas gulma, mampu menampung air, tetapi juga mampu membuang atau
mengalirkan kelebihan air, remah dan porous sehingga akar bisa tumbuh dan berkembang
menembus media tanam dengan mudah dan derajat keasaman (pH) antara 6-6,5 (Anonim,
2007).

Menurut Wira (2000) bahan-bahan untuk media tanam dapat dibuat dari bahan tunggal
ataupun kombinasi dari beberapa bahan, asalkan tetap berfungsi sebagai media tumbuh yang
baik. Menurut Prastowo dan Roshetko (2006) syarat media pembibitan yang baik adalah
ringan, murah, mudah didapat, porus (gembur) dan subur (kaya unsur hara). Pengabdian Kkali
ini kami menggunakan media tanam dengan menggunakan limbah cangkang telur, Cangkang

telur dapat dimanfaatkan sebagai pot untuk menanam bibit, sehingga tidak perlu lagi
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mengeluarkan biaya untuk membeli pot. Siapkan setengah cangkang kulit telur dan isi dengan
sedikit tanah. Kemudian masukkan bibit dan siram dengan sedikit air. Setelah bibit tumbuh
maka cangkang dapat langsung di tanam dilahan yang telah disiapkan tanpa perlu
mengeluarkan dari cangkangnya atau sebelum di tanam dapat dihancurkan kemudian ditanam
bersama. Karena juga dapat mencukupi kebutuhan kalsium pada tanaman. Kulit telur juga
dapat menjaga tingkat kestabilan pH kompos.

TPQ Sabilil Mustagim sebagai lembaga pendidikan Islam berbasis komunitas memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik, tidak hanya dalam aspek religius
tetapi juga dalam kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian oleh Muttagin & Sholikhin
(2020) menyatakan bahwa pendidikan Islam dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai ekologis
untuk membentuk generasi yang peduli terhadap alam sebagai bentuk pengamalan ajaran
tauhid rububiyah dan khilafah di bumi.

Melalui pendekatan pelatihan praktik menanam sayur berbasis limbah organik, seperti
cangkang telur, anak-anak santri tidak hanya mendapatkan pengalaman kognitif tentang
lingkungan, tetapi juga membentuk afeksi dan psikomotorik yang mendukung terbentuknya
karakter cinta lingkungan (Suryani, 2019).

Program ECO-SANTRI hadir sebagai respon terhadap kebutuhan akan model
pendidikan karakter cinta lingkungan yang aplikatif dan kontekstual. Pelatihan ini menyasar
anak-anak TPQ sebagai sasaran utama, dengan tujuan utama: Menumbuhkan kepedulian
lingkungan melalui praktik langsung, Meningkatkan keterampilan bertani urban sederhana,
Memanfaatkan limbah rumah tangga (cangkang telur) secara kreatif dan produktif, Membentuk
kesadaran ekologis berbasis nilai-nilai Islam.

Menurut Tilaar (2004), pendidikan karakter yang efektif adalah yang melibatkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan nyata yang berdampak pada lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian, ECO-SANTRI menjadi sarana ideal untuk membangun habitus
ekologis sejak dini di lingkungan religius. Dunia pendidikan menghadapi tantangan serius
dalam menginternalisasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan secara praktis. Oleh karena itu,
model pelatihan yang murah, sederhana, namun berdaya guna tinggi seperti ini sangat
diperlukan dan dapat direplikasi secara luas. Keberlanjutan program dapat dijaga melalui
integrasi ke dalam kurikulum tematik TPQ, keterlibatan orang tua, dan kolaborasi dengan
komunitas sekitar.

Pendidikan karakter cinta lingkungan menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi
krisis ekologis global yang kian nyata. Indonesia sebagai negara dengan populasi besar turut

menghadapi permasalahan serius terkait pencemaran lingkungan, penurunan kualitas tanah,
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serta meningkatnya volume sampah rumah tangga yang tidak terkelola dengan baik. Salah satu
bentuk limbah rumah tangga yang kerap diabaikan adalah cangkang telur, padahal limbah ini
mengandung kalsium karbonat yang sangat berguna untuk kesuburan tanah dan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pendukung pertanian organik (Pangesti & Yuliasari, 2022).

TPQ Sabilil Mustagim sebagai lembaga pendidikan berbasis agama memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai keberlanjutan kepada anak sejak dini. Namun, selama
ini pendidikan di TPQ cenderung bersifat kognitif dan belum optimal dalam
menginternalisasikan nilai-nilai aplikatif seperti kepedulian terhadap lingkungan. Padahal,
membentuk karakter cinta lingkungan perlu dilakukan melalui pengalaman langsung yang
membekas dalam diri anak (Suryani, 2019).

Di sisi lain, masyarakat sekitar TPQ juga masih belum terbiasa mengolah limbah
organik secara mandiri. Kebiasaan membuang cangkang telur begitu saja ke tempat sampah
menjadi cerminan rendahnya literasi ekologis di tingkat keluarga. Hal ini memperkuat urgensi
untuk mengembangkan program pelatihan berbasis komunitas yang murah, sederhana, dan
berdampak langsung dalam menanggulangi masalah lingkungan sekaligus membangun
karakter santri.

Program Eco Santri hadir menjawab kebutuhan tersebut melalui pendekatan praktis
menanam sayur dengan memanfaatkan limbah cangkang telur. Kegiatan ini tidak hanya
menyelesaikan dua masalah pokok—sampah organik dan ketidakterlibatan anak dalam aksi
lingkungan—tetapi juga membentuk karakter ekologis yang berlandaskan nilai-nilai Islam,
seperti amanah terhadap bumi dan menjaga ciptaan Allah (Muttagin & Sholikhin, 2020).
Konsep ini sejalan dengan ajaran Islam yang memerintahkan manusia untuk bertindak sebagai
khalifah (pemelihara) di muka bumi (QS. Al-Bagarah: 30).

Dengan demikian, pelatihan menanam sayur berbasis limbah organik di TPQ Sabilil
Mustagim merupakan solusi tepat, kontekstual, dan berdaya guna, yang tidak hanya menjawab
permasalahan lingkungan tetapi juga menjadi sarana pendidikan karakter yang transformatif

dan berkelanjutan.

2. METODE

Adapun pelaksanaan kegiatan ini di ambil dari ide yang kemudian dilanjutkan dengan
action pelaksanaan di matangkan dengan menggali informasi-informasi terkait dengan manfaat
dari limbah cangkang telur itu sendiri. metode yang digunakan sebelum melakukan action ini
adalah menggunakan metode yang dikemukakan oleh O’brien. Yakni perencanaan ini
dilakukan setelah : (1)Memperhatikan kondisi riil di masyarakat dengan menggunakan analisis

SWOT. Dalam menganalisis problematika di masyarakat dengan melihat kekuatan, kelemahan,
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peluang dan ancaman yang mungkin terjadi di masyarakat ini dilakukan dengan melibatkan
masyarakat. (2)Setelah proses perencanaan dilakukan lalu mengimplementasikan rencana yang
telah dibuat dari hasil analisis permasalahan. (3)Memperhatikan dan menganalisis
keberhasilan, kelemahan dan kekurangan metode yang digunakan dalam menyelesaikan
problematika yang terjadi di masyarakat. (4)Usaha-usaha yang telah dilakukan dalam
menyelesaikan problematika masyarakat tersebut direfleksikan dan dievaluasi, baik
kekurangan, kelemahan dan keberhasilan metode dalam memecahkan problematika
masyarakat tersebut. Refleksi dan evaluasi berujung pada perencanaan (plan).

Adapun Kegiatan pengabdian diawali dengan tahap perencanaan yang mencakup
observasi awal di TPQ Sabilil Mustagim untuk mengidentifikasi pengetahuan awal santri
tentang lingkungan, kebiasaan warga sekitar dalam mengelola limbah rumah tangga (terutama
cangkang telur), serta ketersediaan lahan dan media tanam. Selanjutnya dilakukan koordinasi
dan perizinan dengan pengurus TPQ, tokoh masyarakat, orang tua santri, serta pihak RT/RW
setempat. Tim pengabdian kemudian menyusun modul pelatihan yang mengintegrasikan
edukasi lingkungan dan nilai-nilai Islam, dilengkapi dengan media pelatihan berupa poster,
video pendek, dan peralatan praktik seperti tanah, polybag, bibit sayur (kangkung, sawi,
bayam), cangkang telur halus, sendok tanam, dan air. Santri dan orang tua juga dilibatkan
dalam pengumpulan cangkang telur selama seminggu sebelum pelatihan dimulai.

Pada tahap pelaksanaan, materi pelatihan disampaikan dalam bentuk cerita Islami dan
video edukatif mengenai pentingnya menjaga lingkungan serta nilai-nilai Islam yang
menekankan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Praktik menanam sayur
dilakukan dengan menghaluskan cangkang telur, mencampurkannya dengan media tanam, lalu
menanam bibit ke dalam polybag dan melakukan penyiraman secara berkala. Masing-masing
kelompok santri bertanggung jawab merawat satu polybag tanaman, dengan pendampingan
dari guru TPQ dan tim pengabdian selama dua minggu.

Tahap evaluasi dilakukan melalui refleksi dan diskusi bersama santri mengenai
pengalaman mereka selama merawat tanaman, serta kuis edukatif untuk memperkuat
pemahaman. Penilaian terhadap karakter dan perubahan sikap dilakukan melalui observasi dan
wawancara singkat untuk melihat sejauh mana santri mengalami peningkatan kesadaran

terhadap pentingnya menjaga lingkungan.

3. HASIL
Kegiatan pengabdian masyarakat Eco-Santri yang dilaksanakan di TPQ Sabilil
Mustagim berjalan dengan lancar dan mendapat antusiasme tinggi dari para santri, guru, dan

orang tua. Program ini tidak hanya memberikan pengetahuan praktis tentang pemanfaatan
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limbah organik, tetapi juga berhasil menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan
yang sejalan dengan ajaran Islam. Adapun hasil dan luaran yang dicapai sebagai berikut:
Peningkatan Pengetahuan dan Kepedulian Lingkungan

Setelah mengikuti pelatihan, para santri menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap pentingnya menjaga lingkungan melalui daur ulang limbah rumah tangga. Hasil pre-
test dan post-test sederhana menunjukkan adanya peningkatan pemahaman sebesar +60%,
terutama pada aspek: a)Fungsi cangkang telur sebagai pupuk organik. b)Cara menanam
sayuran sederhana menggunakan media polybag. c)Nilai-nilai Islam tentang menjaga alam
sebagai bagian dari ibadah.
Terbentuknya Karakter Cinta Lingkungan

Kegiatan pelatihan yang melibatkan praktik langsung berdampak positif pada
perubahan sikap dan pembiasaan anak. Santri mulai menunjukkan perilaku mencintai
lingkungan seperti: a)Tidak membuang sampah sembarangan. b)Merawat tanaman dengan
penuh tanggung jawab. c)Mengajak teman dan keluarga untuk mengumpulkan cangkang telur.
Terwujudnya Pojok Tanam Santri di Lingkungan TPQ

Salah satu capaian konkret dari kegiatan ini adalah terbentuknya “Pojok Tanam Santri”,
yaitu area kecil di halaman TPQ yang dijadikan kebun mini hasil karya para santri. Di area ini
ditanam sayuran seperti kangkung, sawi, dan bayam dengan media tanah yang dicampur bubuk
cangkang telur. Area ini menjadi ruang pembelajaran ekologis yang berkelanjutan bagi santri.
Terjalinnya Kolaborasi antara TPQ dan Komunitas Sekitar

Program ini mendorong keterlibatan aktif orang tua santri dan masyarakat sekitar dalam
mendukung pengumpulan limbah cangkang telur dan merawat tanaman bersama. Hal ini
membangun sinergi antara pendidikan agama dan pendidikan lingkungan dalam skala

komunitas.

4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian Eco-Santri menunjukkan bahwa pendekatan praktis berbasis
lingkungan yang diselaraskan dengan nilai-nilai Islam mampu memberikan dampak positif
terhadap perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik, khususnya para santri TPQ.
Melalui pelatihan menanam sayur dengan menggunakan media limbah cangkang telur, santri
tidak hanya belajar tentang teknik bercocok tanam, tetapi juga diajak memahami pentingnya
pengelolaan limbah organik serta peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi.

Penerapan metode pelatihan berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan

pemahaman santri. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka selama proses pelatihan serta
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tanggung jawab yang tumbuh dalam merawat tanaman mereka sendiri. Aktivitas ini juga
berhasil menanamkan nilai-nilai ekologis seperti hemat sumber daya, kepedulian terhadap
lingkungan, dan penghargaan terhadap ciptaan Allah. Pembelajaran yang melibatkan tindakan
nyata ini selaras dengan pendekatan pembentukan karakter yang menekankan aspek afektif dan
psikomotorik, tidak hanya kognitif.

Terbentuknya “Pojok Tanam Santri” di lingkungan TPQ menjadi indikator nyata
keberhasilan program, sekaligus menjadi sarana edukatif yang berkelanjutan. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan komunitas sekitar dalam pengumpulan cangkang telur turut
memperkuat kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Dengan kata
lain, pengabdian ini tidak hanya menyasar individu peserta, tetapi juga menggerakkan
kesadaran kolektif terhadap pentingnya gaya hidup ramah lingkungan. Dari sisi keberlanjutan,
program ini memiliki potensi untuk direplikasi di TPQ lain atau lembaga pendidikan Islam
serupa dengan dukungan modul dan media pelatihan yang telah disusun. Edukasi lingkungan
berbasis nilai keagamaan menjadi salah satu pendekatan strategis yang kontekstual dan mudah
diterima di masyarakat, khususnya dalam membentuk generasi Muslim yang peduli terhadap
kelestarian alam. Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi signifikan dalam
memperkuat sinergi antara pendidikan agama, pelestarian lingkungan, dan penguatan karakter
santri secara holistic

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat Eco-Santri telah berhasil memberikan kontribusi
positif dalam membentuk karakter cinta lingkungan pada santri TPQ Sabilil Mustaqim melalui
pendekatan pelatihan aplikatif yang sederhana dan kontekstual. Pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman santri tentang pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan
limbah rumah tangga (khususnya cangkang telur), tetapi juga membangun pembiasaan positif
berupa keterlibatan aktif dalam kegiatan menanam, merawat tanaman, dan menjaga kebersihan
lingkungan.

Keterpaduan antara nilai-nilai Islam dan edukasi ekologis menjadikan program ini
sebagai bentuk pendidikan karakter yang relevan dan bermakna. Keterlibatan guru, orang tua,
dan masyarakat sekitar turut memperkuat keberhasilan kegiatan dan membuka ruang
kolaborasi keberlanjutan. Terbentuknya "Pojok Tanam Santri" menjadi bukti konkret
keberhasilan program yang dapat menjadi model praktik baik untuk diterapkan di TPQ atau
lembaga pendidikan serupa.
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